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Abstrak

Hipertensi adalah masalah kesehatan yang sering ditemui pada lansia, dan senam Prolanis telah terbukti
bermanfaat dalam mengontrol tekanan darah dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan lansia dalam mengikuti senam Prolanis
(Program Lansia dengan Hipertensi) sebagai bagian dari upaya pengelolaan hipertensi. Penelitian kuantitatif
didasarkan pada filsafat positivisme dengan desain penelitian analitik dengan pendekatan rancangan studi Cross
Sectional. Hasil uji Statistik Chi-square tentang pengaruh pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap keikutsertaan
lansia penderita hipertensi dalam kegiatan senam prolanis diperoleh nilai p-value = 0.003, 0.000, dan 0.000 lebih
kecil dari a = 0.05. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap keaktifan
lansia penderita hipertensi dalam kegiatan senam prolanis. Hasil penelitian ini memberikan pandangan yang
berharga tentang bagaimana menggerakkan lansia penderita hipertensi untuk menjadi lebih aktif dalam mengikuti
program senam prolanis. Dengan pengetahuan, sikap, dan motivasi yang tepat, diharapkan partisipasi lansia dalam
program-program kesehatan dapat meningkat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada pengelolaan
hipertensi yang lebih baik dan peningkatan kualitas hidup mereka.

Kata Kunci: hipertensi, lansia, senam prolanis

Abstract

Hypertension is a health problem often encountered in the elderly, and Prolanis gymnastics has proven beneficial
in controlling blood pressure and improving their quality of life. This study aims to identify factors that affect the
activeness of the elderly in participating in Prolanis gymnastics (Program for the Elderly with Hypertension) as
part of efforts to manage hypertension. Quantitative research is based on the philosophy of positivism with
analytical research design with a Cross-Sectional study design approach. The results of the Chi-square Statistical
test on the influence of knowledge, attitudes, and motivation on the participation of older adults with hypertension
in prolantic gymnastics activities obtained p-values = 0.003, 0.000, and 0.000 smaller than a = 0.05. It can be
concluded that knowledge, attitudes, and motivation influence the activeness of older adults with hypertension in
prolantic gymnastics activities. The results of this study provide valuable insights into how to move older adults
with hypertension to participate more actively in the Prolanis gymnastics program. With the right knowledge,
attitude, and motivation, it is hoped that the participation of the elderly in health programs can increase, which in
turn will contribute to better management of hypertension and improvement of their quality of life.
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PENDAHULUAN

Proses menua merupakan suatu proses menghilangnya secara perlahan kemampuan jaringan
untuk memperbaiki diri atau mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya sehingga tidak dapat
bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan yang diderita [1]. Secara individu, memasuki tua
berarti terjadi proses penuaan secara ilmiah, hal ini menimbulkan masalah fisik, mental, sosial, ekonomi
dan fisiologis. Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan utama yang dihadapi lansia. Dengan
bertambahnya usia, risiko hipertensi meningkat, dan hal ini dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti penyakit jantung, stroke, dan gangguan ginjal [2]. Oleh karena itu, pengelolaan hipertensi
menjadi sangat penting bagi lansia. Senam prolanis atau olahraga terstruktur secara rutin telah terbukti
efektif dalam membantu mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi. Senam prolanis dapat
meningkatkan sirkulasi darah, kekuatan otot, dan keseimbangan, serta mengurangi stres, yang semuanya
berkontribusi pada pengelolaan hipertensi [3].

Lansia sering menghadapi berbagai tantangan kesehatan, seperti penurunan kekuatan fisik,
masalah sendi, dan masalah kesehatan kronis lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka
untuk melakukan aktivitas fisik seperti senam prolanis [4]. Motivasi dan kesadaran kesehatan motivasi
individu untuk menjalani gaya hidup sehat dan mengelola kondisi kesehatan mereka sangat penting.
Kesadaran akan manfaat dari senam prolanis dalam mengendalikan hipertensi dan mempertahankan
kualitas hidup yang baik dapat memotivasi lansia untuk berpartisipasi aktif. Dukungan sosial dan
fasilitas dukungan dari keluarga, teman, atau komunitas lokal dapat memengaruhi keaktifan lansia
dalam mengikuti senam prolanis [5]. Selain itu, ketersediaan fasilitas senam yang nyaman dan
terjangkau juga dapat memainkan peran penting. Pengetahuan dan edukasi pengetahuan yang lebih baik
tentang hipertensi, risiko komplikasinya, dan manfaat senam prolanis melalui program edukasi
kesehatan dapat meningkatkan partisipasi lansia. Keterbatasan keuangan dan aksesibilitas keterbatasan
keuangan atau aksesibilitas terhadap program senam prolanis bisa menjadi hambatan. Biaya program,
transportasi ke lokasi senam, dan jam operasional yang tidak sesuai dengan jadwal lansia adalah
pertimbangan penting. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu merancang program senam
prolanis yang lebih efektif dan berfokus pada kebutuhan lansia penderita hipertensi serta memberikan
solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul [6].

Hipertensi sebagai masalah kesehatan lansia hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah salah
satu masalah kesehatan yang umum pada lansia. Hipertensi dapat meningkatkan risiko berbagai
komplikasi kesehatan seperti serangan jantung, stroke, dan penyakit ginjal. Oleh karena itu, manajemen
hipertensi sangat penting, terutama pada populasi lansia [7]. Senam prolanis sebagai intervensi senam
prolanis adalah salah satu bentuk intervensi non-farmakologis yang dianjurkan untuk penderita
hipertensi. Program senam ini biasanya dirancang untuk meningkatkan kesehatan jantung,
mengendalikan tekanan darah, dan mempromosikan kebugaran fisik. Namun, keefektifan program ini
sangat tergantung pada tingkat partisipasi dan keaktifan lansia. Tantangan kesehatan lansia lansia
umumnya menghadapi tantangan kesehatan yang berbeda dibandingkan dengan populasi yang lebih
muda. Penurunan fisik, masalah mobilitas, dan masalah kesehatan kronis lainnya dapat membatasi
kemampuan mereka untuk aktif berpartisipasi dalam program senam. Faktor psikologis dan sosial
motivasi, dukungan sosial, dan persepsi tentang manfaat dari senam prolanis dapat mempengaruhi
keaktifan lansia [8]. Perasaan kurangnya motivasi, isolasi sosial, atau ketidakpercayaan terhadap
efektivitas senam prolanis dapat menjadi hambatan. Pendidikan dan pengetahuan pemahaman yang
tepat tentang hipertensi, manfaat senam prolanis, dan cara melakukannya dengan benar dapat
memengaruhi partisipasi lansia. Lansia yang memiliki pengetahuan yang baik mungkin lebih cenderung
untuk aktif berpartisipasi dalam program tersebut [9].

Faktor lingkungan ketersediaan fasilitas senam, aksesibilitas, dan dukungan dari lingkungan
sekitar juga bisa memainkan peran penting. Lingkungan yang mendukung, misalnya, dengan
menyediakan fasilitas senam yang sesuai untuk lansia, dapat meningkatkan partisipasi. Konseling dan
dukungan dari tenaga kesehatan peran tenaga kesehatan, seperti dokter atau ahli gizi, dalam memberikan
panduan, motivasi, dan dukungan kepada lansia juga dapat memengaruhi keaktifan mereka dalam
mengikuti program senam prolanis [10]. Untuk meningkatkan keaktifan lansia dalam mengikuti senam
prolanis pada penderita hipertensi, penting untuk mempertimbangkan dan mengatasi faktor-faktor ini.
Pendekatan yang holistik dan mendukung akan membantu lansia mengambil manfaat penuh dari
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program ini untuk mengelola hipertensi mereka dan menjalani gaya hidup yang lebih sehat. Pemahaman
yang baik tentang faktor-faktor ini dapat membantu dalam merancang program senam prolanis yang
lebih efektif untuk lansia penderita hipertensi serta memberikan dukungan yang sesuai untuk
meningkatkan partisipasi dan kepatuhan mereka terhadap program tersebut. Kesadaran diri tentang
kondisi kesehatan dan risiko yang terkait dengan hipertensi juga dapat memengaruhi keaktifan. Lansia
yang lebih sadar akan risiko yang mereka hadapi mungkin lebih cenderung untuk aktif dalam mengelola
hipertensi. Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini secara holistik dan merancang program
senam prolanis yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi lansia agar dapat meningkatkan partisipasi
dan hasil kesehatan mereka. Data awal yang dilakukan oleh peneliti di wilayah kerja puskesmas Antang
Kota Makassar dengan cara wawancara 5 orang lansia dengan penderita hipertansi terkait keikutsertaan
Senam Prolanis, Banyak lansia yang tidak mau mengikuti senam lansia disebabkan karena orang
tersebut tidak atau belum tahu manfaat dari senam lansia. Serta kurangnya motivasi dari diri individu
itu sendiri maupun dukungan dari keluarga yang kurang. Dari permasalahan diatas maka, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul faktor pengetahuan mempengaruhi keikutsertaan
lansia penderita hipertensi dalam kegiatan senam prolanis.

METODE

Penelitian kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini merupakan
desain penelitian analitik dengan pendekatan rancangan studi Cross Sectional yaitu mengetahui
hubungan antara faktor sebab (independent) dan faktor akibat (dependen). Penelitian dilakukan di
Puskesmas Antang Kota Makassar, dilaksanakan pada Bulan September hingga Oktober Tahun 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta Pronalis yang menderita Hipertensi di Puskesmas
Antang sebanyak 155 lansia. Sampel dalam penelitian adalah 41 responden dengan teknik Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Accedental sampling.
Metode pengumpulan data; data primer diperoleh melalui wawancara responden dan Data Rekam Medik
Puskesmas Antang Kota Makassar, dan data skunder diperoleh melalui Buku, Website Resmi Kemenkes
RI, dan Jurnal IImiah.

Uji validasi Untuk menguji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor butir
pertanyaan dengan skor totalnya, dimana jika nilai korelasi lebih besar dari 0,30 atau nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Uji Reliabilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha
(). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6. ukuran
kemantapan alpha dapat diinterpretasikan. Analisis univariat Untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dan bivariat menggunakan Uji Chi-
Square. Uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang disebabkan oleh
variabel lainnya (variabel independen) dan variable lainnnya (variabel dependen). Perhitungan secara
komputerisasi dengan interpretasi menggunakan p-value 0,05 dengan presisi 5% maka dikatakan
berpengaruh jika p-value < 0,05 dan jika > 0,05 dianggap tidak berpengaruh.

HASIL

Berdasarkan umur, jumlah responden dalam penelitian ini sebagian besar umur 56-65 tahun
sebanyak 18 responden (43.9%), umur >65 tahun sebanyak 14 responden (34.1%), dan umur 46-55
tahun sebanyak 9 responden (22.0%). Jenis kelamin, jumlah responden dalam penelitian ini sebagian
besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 responden (56.1%) dan sebagian kecil berjenis kelamin
perempuan sebanyak 18 responden (43.9%), pekerjaan, jumlah responden dalam penelitian ini sebagian
besar pekerjaan lansia yaitu pegawai swasta sebanyak 15 responden (36.6%), pesniunan sebanyak 13
responden (31.7%), IRT sebanyak 8 responden (19.5%), pengetahuan, jumlah responden dalam
penelitian ini sebagian besar pengetahuan lansia yaitu cukup sebanyak 15 50 responden (36.6%), dan
sebagian kecil baik sebanyak 26 responden (63.4%). Sikap, jumlah responden dalam penelitian ini
sebagian besar sikap lansia yaitu cukup sebanyak 27 responden (65.9%), dan sebagian kecil baik
sebanyak 14 responden (34.1%).
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Tabel 1 Distribusi karakteristik responden

Umur Jumlah Presentase
46-55 9 22
56-65 18 43.9
> 65 14 34.1
Jenis Kelamin

Laki-Laki 18 43.9
Perempuan 23 56.1
Pekerjaan

IRT 8 19.5
PNS 5 12.2
Pegawai Swasta 15 36.6
Pensiunan 13 31.7
Pengetahuan

Baik 15 36.6
Cukup 26 63.4
Sikap

Baik 14 34.1
Cukup 27 65.9
Motivasi

Tinggi 25 61
Rendah 16 39
Keaktifan Lansia

Aktif 23 56.1
Tidak Aktif 18 43.9

Berdasarkan motivasi jumlah responden dalam penelitian ini sebagian besar motivasi lansia
yaitu tinggi sebanyak 25 responden (61.0%), dan sebagian kecil rendah sebanyak 16 responden (39.0%).
keaktifan lansia, jumlah responden dalam penelitian ini sebagian besar keaktifan lansia yaitu aktif
sebanyak 23 responden (56.1%), dan sebagian kecil tidak aktif sebanyak 16 responden (39.0%).

Tabel 2. Analisis Uji Chi-Square

Keaktifan Lansia

Variabel Aktif Tidak Aktif Jumlah P-Value
n % n % n %

Pengetahuan
Baik 13 86.7 2 13.3 15 100 0.003
Cukup 10 38.5 16 61.5 16 100 )
Sikap
Baik 14 100 0 0.0 14 100 0.000
Cukup 9 333 18 66.7 27 100 ’
Motivasi
Tinggi 22 88.0 3 12.0 25 100 0.000
Rendah 1 6.3 15 93.0 16 100 )

Hasil uji Statistik Chi-square tentang pengaruh pengetahuan, Sikap, dan Motivasi terhadap
keikutsertaan lansia penderita hipertensi dalam kegiatan senam prolanis di Puskesmas Antang Kota
Makassar diperoleh nilai p-value = 0.003, 0.000, dan 0.000 lebih kecil dari a = 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap keaktifan lansia penderita
hipertensi dalam kegiatan senam prolanis di Puskesmas Antang Kota Makassar.
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PEMBAHASAN

Temuan peneliti bahwa ada pengaruh pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap keaktifan
lansia penderita hipertensi dalam kegiatan senam prolanis di Puskesmas Antang Kota Makassar.
Pengetahuan adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menuturkan apabila seseorang mengenal
tentang sesuatu. Suatu hal yang menjadi pengetahuannya adalah selalu terdiri atas unsur yang
mengetahui dan yang diketahui serta kesadaran mengenai hal yang ingin diketahui. Oleh karena itu
pengetahuan selalu menuntut adanya subjek yang mempunyai kesadaran untuk mengetahui tentang
sesuatu dan objek yang merupakan sesuatu yang dihadapi. Pengetahuan yang baik tentang hipertensi,
manfaat senam prolanis, dan cara menjalankannya dapat memotivasi lansia untuk berpartisipasi secara
aktif dalam program tersebut. Lansia yang memahami bahwa senam prolanis dapat membantu
mengontrol tekanan darah mereka dan meningkatkan kesehatan umumnya cenderung lebih termotivasi
untuk berpartisipasi [11].

Sikap positif terhadap senam prolanis adalah faktor penting. Jika lansia memiliki sikap yang
baik terhadap senam prolanis dan menganggapnya sebagai sesuatu yang menyenangkan atau
bermanfaat, mereka lebih cenderung untuk aktif berpartisipasi. Sikap yang positif juga dapat membantu
mengatasi potensi hambatan atau rasa malas. Motivasi adalah faktor kunci dalam menentukan keaktifan
lansia. Lansia yang memiliki motivasi tinggi untuk menjaga kesehatan mereka dan mengelola hipertensi
akan lebih cenderung untuk berpartisipasi secara rutin dalam senam prolanis [12]. Motivasi dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup atau mencegah
komplikasi yang terkait dengan hipertensi. Meningkatkan efektivitas program senam prolanis di
Puskesmas Antang Kota Makassar. Mungkin perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih intensif
dalam meningkatkan pengetahuan, mempromosikan sikap positif, dan memotivasi lansia agar lebih aktif
dalam program ini. Selain itu, upaya untuk mengukur dan memantau perubahan dalam pengetahuan,
sikap, dan motivasi lansia dari waktu ke waktu dapat membantu menilai efektivitas program tersebut.

Tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang hipertensi dan manfaat senam prolanis
berhubungan dengan keaktifan lansia, maka Puskesmas Antang Kota Makassar dapat mengambil
langkah-langkah untuk meningkatkan edukasi kepada lansia. Ini dapat mencakup penyediaan materi
pendidikan, seminar, atau konseling yang lebih rinci tentang manfaat senam prolanis dalam mengelola
hipertensi. Sikap positif terhadap senam prolanis berdampak pada tingkat partisipasi lansia, Puskesmas
dapat berupaya untuk mempromosikan sikap yang positif melalui pendekatan komunikasi yang baik. Ini
bisa termasuk membagikan kisah sukses lansia yang telah merasakan manfaatnya atau membangun
lingkungan yang ramah dan mendukung. Motivasi yang tinggi berkontribusi pada keaktifan lansia dalam
senam prolanis mengindikasikan pentingnya merangsang dan mempertahankan motivasi tersebut.
Puskesmas dapat melibatkan lansia dalam perencanaan program, sehingga mereka merasa memiliki
peran dalam kegiatan tersebut. Selain itu, penghargaan atau pengakuan terhadap prestasi mereka dalam
senam prolanis dapat meningkatkan motivasi [13].

Motivasi lansia untuk menjaga kesehatan dan mengelola hipertensi adalah faktor yang sangat
penting. Motivasi dapat berasal dari keinginan untuk hidup lebih lama, menjalani kehidupan yang lebih
berkualitas, atau merasa lebih baik secara fisik dan emosional. Lansia yang termotivasi lebih cenderung
untuk mengatasi hambatan dan mengikuti program senam dengan konsisten. Dengan memahami dan
mengakui pengaruh pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap keaktifan lansia dalam senam prolanis,
Puskesmas Antang Kota Makassar dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan partisipasi dan mengoptimalkan manfaat kesehatan bagi lansia penderita hipertensi di
komunitas mereka. Itu bermakna bahwa tidak semua responden mendapatkan pemahaman yang sama,
factor umur juga menjadi utama sebagai penghambat dalam menerima serta memahami materi yang
diberikan terkait hipertensi, semakin tua sesorang maka semakin menurun fungsi organ dan fungsi
secara berfikir [14]. Menurut asumsi peneliti bahwa dalam penelitian ini Sebagian besar responden
pengetahuan cukup dalam keaktifan lansia terhadap senam prolanis penderita hipertensi diakibatkan
oleh menurunya fungsi berfikir serta ketidak mampuan responden dalam menerima informasi yang
diberikan oleh petugas Kesehatan [15]. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan keaktifan lansia dalam mengikuti senam
prolanis. Ini dapat mencakup upaya untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang hipertensi dan
senam prolanis, mengubah sikap mereka terhadap aktivitas tersebut menjadi lebih positif, dan
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merancang program motivasi yang dapat mempertahankan tingkat motivasi lansia selama jangka waktu
yang lebih lama. Dengan begitu, program senam prolanis dapat menjadi lebih efektif dalam membantu
lansia penderita hipertensi dalam menjaga kesehatan mereka. Dukungan psikologis puskesmas juga
dapat memberikan dukungan psikologis yang lebih intensif kepada lansia. Ini dapat mencakup konseling
untuk membantu mereka mengatasi hambatan psikologis yang mungkin menghambat partisipasi aktif
dalam senam prolanis [16]. Program yang menyenangkan untuk meningkatkan sikap positif dan
motivasi, program senam prolanis dapat dirancang sedemikian rupa sehingga aktivitasnya
menyenangkan dan menarik bagi lansia. Ini bisa mencakup musik, sosialisasi, atau variasi latihan yang
menarik. Edukasi dan informasi Puskesmas Antang Kota Makassar dapat memanfaatkan temuan ini
untuk mengembangkan program edukasi yang lebih baik untuk lansia penderita hipertensi. Melalui
penyuluhan dan penyediaan informasi yang lebih baik tentang manfaat senam prolanis, mereka dapat
meningkatkan pengetahuan lansia.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap keaktifan
lansia penderita hipertensi dalam kegiatan senam prolanis di Puskesmas Antang Kota Makassar. Dengan
memahami peran penting pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam memengaruhi keaktifan lansia dalam
mengikuti senam prolanis, langkah-langkah dapat diambil untuk meningkatkan partisipasi lansia
penderita hipertensi dalam program-program ini. Hal ini akan berkontribusi pada pengelolaan yang lebih
baik dari kondisi hipertensi dan peningkatan kualitas hidup mereka. Hasil penelitian ini memberikan
pandangan yang berharga tentang bagaimana menggerakkan lansia penderita hipertensi untuk menjadi
lebih aktif dalam mengikuti program senam prolanis. Dengan pengetahuan, sikap, dan motivasi yang
tepat, diharapkan partisipasi lansia dalam program-program kesehatan dapat meningkat, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada pengelolaan hipertensi yang lebih baik dan peningkatan kualitas
hidup mereka.
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